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ABSTRACT

Thisresearchamsat studying theunderstanding, commitment andimple-
mentation of the social and cultural valuesby the Balinese, bothAgaand
Daratan. The data-collecting methodsincludein-depth interview, participant
observation, and documents. Thedata-analyzing techniqueisinteractiveandy-
sismodel. Theresult of the research showsthat both Agaand Daratan Ba-
lineseindicate high awareness of their commitment and implementation of
socia and cultural valuesin aseriesof dynamic, repeated, and sustainable
activitiesin order to preservetheir culture. The activitiesare based onthe
concept of Tri HitaKarana, RwaBhineda, DesaKaaPatra, Tri Angga, and
AgtaKosda-Kosdli. Tourism hasresulted in the changing functions of dwell-
ing patternsfrom religiousto economic function. However, thechangesare
confined to physical appearance rather than the deep structure of dwelling
patterns.

Katakunci: nilai sosial budaya, Bali Aga, Bali Dataran, pola
menetap keluarga

PENDAHULUAN

Swellengrebel (1960) dan Mc. Kean (1973) mengatakan bahwamasyarakat
dan kebudayaan Bali berkembang menurut beberapatingkatan, yaitu: (a) tradisi
kecil, (b) tradis besar, dan (c) tradis modern. Masing-masing tradis tadi memiliki
ciri gpesifik. Tradis kecil yang mencakup unsur-unsur kebudayaan Bai masihtampak
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dalam berbagai segi kehidupan padabeberapadesakunadi Bali pegunungan (Bali
Aga) seperti di desa Sembiran kabupaten Buleleng, desa Tenganan Pegringsingan
kabupaten K arangasem, dan desa Trunyan kabupaten Bangli. Tradis besar mencakup
unsur-unsur kebudayaan yang berkembang bersamaan dengan perkembangan agama
Hindu atau unsur-unsur yang berasal dari Hindu Jawa. Tradis besar persebarannya
cukup luas pada desa-desadataran di Bali, sedangkan tradisi modern mencakup
unsur-unsur yang berkembang sgjak zaman penjgahan dan zaman kemerdekaan.

Pariwisatadi Bali adalah bagian dari tradis modern, seperti kataMc. Kean
(1973: 26): “Tourism is very much a part of the modern tradition, but it is built
on the foundation laid during the little and great tradition, without which it
would never have been strarted and without which it will not flourish in the
future”. Landasan yuridis pengembangan pariwisatadi daerah Bali adalah Perda
Nomor 3 tahun 1974 juncto PerdaNomor 3 tahun 1991 yang menetapkan bahwa
konsep pengembangan pariwisatadi Bali adalah pariwisatabudaya

Pariwisata budaya merupakan jenis kepariwisataan yang dalam pengem-
bangannyamenggunakan kebudayaan daerah (Bdi) yang dijiwai olehnilai-nilai agama
Hindu sebagai potens daerah yang paling dominan, yang di dalamnyamenyiratkan
satu cita-cita akan adanya hubungan timbal balik antara pariwisata dengan
kebudayaan sehinggakeduanyadapat meningkeat secaraserad, sdaras, dan seimbang.
Dengan demikian, kebudayaan sangat penting perannyabagi pariwisata. K ebudayaan
tidak sekadar dinikmati, tetapi sekaigussebagal mediauntuk membinasikap saing
pengertian, tolerans, dan hormat menghormeati antarbangsa.

Nilai-nila sosid budayamasyarakat Bdi dijiwal garan agamaHindu terutama
didasarkan padafadsafah“ Tri-Hita-Karana”, “Rwa Bhineda”, “Tri-Angga”, “Desa
Kala Patra” maupun “Asta Kosala-Kosali” . Pariwisata sering membawadampak
negatif, antaralain terjadinyaperubahan nilai-nilai sosia budayabagi masyarakat
setempat. Mengingat masyarakat Bali hidup dalam dualingkungan tradisi yang
berbeda(Bali Aga dan Bali Dataran), tentu sgjainteraks masing-masing dengan
aktivitas pariwi satati daklah samasehinggadampak negatif yang menyertainyapun
relatif berbeda

Daerah Tujuan Wisata (DTW) di Indonesiadari tahun ke tahun mengalami
peningkatan dan pengembangan yang cukup signifikan. Hal ini paling tidak dapat
dicermati mulai PdlitaV. Saat itu terjadi peningkatan dan pengembangan 10 DTW
menjadi 17 DTW, sesuai dengan potens dan infrastruktur yang ada(Kuntjoro Jakti,
1989: 3). Padatahun-tahun sel anjutnya, bersamaan dengan dicanangkannyatahun
kunjungan Indonesia(Visit Indonesia Year 1991) maupun tahun kunjunganASEAN
(Visit ASEAN Year 1992) terjadi peningkatan dan pengembangan DTW secarapesat.

DitetgpkannyaDaerah Tujuan Wisata(DTW) menunjukkan skalaprioritasyang
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mencerminkan belum meratanyapersebaran kegiatan pariwisatadi Indonesa Dengan
demikian, dapat dipahami adanyaperbedaan satu daerah dengan daerah laindalam
hubungannyadengan aktivitas pariwisata. Bahkan sering kali terjadi ddam sstuDTW
kegiatan pariwisatahanyaterfokus dalam satu atau beberapawil ayah tertentu yang
sangat terbatas. Meningkatnyapariwisatadi Bali, misalnya, tidaklah berarti bahwa
seluruh desadi pulau Bali itu telah tersentuh dan dapat menikmati manfaat dari
kegiatan pariwisatatersebut. Hal ini sangat terkait dengan potens dan infrastruktur
yang ada dan berkaitan langsung dengan pariwisata, seperti: akomodasi, jasa
transportasi, pelayanan (service), seni dan atraksi, termasuk lingkungan sosio-
kulturalnya. Oleh karenaitu, masyarakat dari desa-desayang secarasosio-kultural
berbeda cenderung menunjukkan keterlibatan yang berbeda puladalam rangka
kegiatan pariwisata.

Pertumbuhan pariwisstadi Bdi antaralainditandal dengan meningkatnyajumlah
wisatawan mancanegara (wisman) yang langsung datang ke Bali. SdamaPdlital V,
misalnya, wisman yang datang ke Bali mengalami peningkatan rata-rata 17,8% per
tahun. Tahun 1984 tercatat 169.460 orang wisman meningkat menjadi 436.358
orang padatahun 1988. SelamaPelitaV aruswisatawan yang datang ke Bali terus
mengal ami peningkatan. Tahun 1989 wisman yang datang ke Bai tercatat sebanyak
436.358 orang meningkat menjadi 736.533 orang padatahun 1992. Selanjutnya,
sdlamakurunwaktu 1993 jumlah wisatawan yang langsung datang ke Bali meningkat
lagi menjadi 885.516 orang (Kanwil Kehakiman Propins Bali, 1994). Meskipun
mengal ami pasang surut bersamaan kondis nasiond yang relatif kurang stabil sgjak
tahun 1998, memasuki milenium ketiga (tahun 2000/2001) tercatat jumlah wisman
yang datang ke Bali telah melampaui angkasatu jutaorang dalam satu tahun.

Hasi| pendlitian yang pernah dilakukan |ldaBagus Mantra (1993) antaralain
menunj ukkan betapa dominannya alasan kebudayaan sebagai dayatarik bagi
wisatawan yang berkunjung ke Bali. K etertarikan wisatawan yang datang ke Bali
ternyata 61% karenaalasan ingin menikmati kebudayaan, 32% tertarik dengan
keindahan pemandangan alam floradan fauna, sedangkan 5,73% tertarik kepada
hal-hd lainnya. Dengan demikian, strategi pengembangan pariwisatabudayasangat
tepat diterapkan untuk daerah tujuan wisataBali.

Strategi pariwisatabudayamengkonstiruksikaninteraks yang sangat erat antara
pariwisatadan kebudayaan masyarakat setempat. Has | penditianMc. Kean (1973)
maupun Geriyadan Erawan (1993) membuktikan bahwainteraks antarapariwisata
dan kebudayaan itu ternyatamendatangkan banyak kemanfaatan bagi pengembangan
kebudayaan Bai sekaligus pengembangan sektor ekonomi masyarakat, terutama
melaui kegiatanindustri kergjinan.

Keerataninteraks antarapariwisatadan kebudayaan di Bali oleh IdaBagus
Mantra(1991) digambarkan dengan pernyataan sebagai berikut:
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A few points that can be drawn out in frame of interaction between cul-
ture and tourism, are:

1. Between culture and tourism there has been developing a dynamic
interacting pattern;

2. And yet, its dynamism does not terminate only horizontally, but also
moves vertically in the sense that culture is able to increase tourism
and tourism is also able to develop culture;

3. Inthe vertical dynamism of culture, it is obviosly visible, the potency
of the culture in the from of flexible, capability, and creativity with-
out losing own identity.

Pariwisata sebenarnyabukanlah fenomenabaru di dunia. Menurut Spinllane
(1985: 9), pariwisatasudah adasg ak dimulanyaperadaban manusiadengan ditandai
oleh adanya pergerakan penduduk yang mel akukan ziarah dan perja anan agama.
Manusamenyadari bahwa pariwisatamerupakan agen perubahan yang mempunyai
kekuatan besar dan dahsyat, namun kajian aspek sosia budayadari kepariwisataan
relatif jauh tertinggal (Pitana, 1994). Pengkajian yang lebih besar tentang
kepariwisataan padaumumnyalebih menekankan padaaspek fisk dan ekonomis.

Ddam perkembangan berikutnya, kagjian pariwisatadari aspek sosia budaya
semakin mendapat perhatian. Hal ini terutamadi sebabkan semakin meningkatnya
kesadaran bahwa pembangunan kepariwi sataan tanpamempertimbangkan aspek
sosd budayasecaramatang justru akan mendatangkan mal gpetakabagi masyarakat.
Pariwisatamempunyai dayadobrak yang relatif tinggi untuk merusak kebudayaan
masyarakat, khususnyadi daerah pariwisata.

Pariwisatamendatangkan serangkaian dampak, baik yang bersfat positif maupun
negatif yang langsung dirasakan oleh manusiasebagai faktor sentralnya. Menurut
Dogan (dalam Pitana, 1994:3), dampak dari pariwisataterhadap ekonomi, sosid,
dan budayasangat bervarias antarasatu daerah dengan daerah lain. Sifat dampak
tersebut tergantung padabeberapafaktor berikut.

a. Tipewisatawanyang berkunjung

b.  Ciri sosd, ekonomi, dan budayamasyarakat penerima, yang mdliputi Sretifikas
sosal, ketimpangan ekonomis, dan hubungan sosia yang ada.

c. Jeniskepariwisataan yang dikembangkan, apakah kepariwisataan tertutup (en-
clave tourism) ataukah kepariwisataan terbuka (open tourism).

d. Tingkatingitusonaisas dari pembangunan kepariwisataan tersebt.

K epariwisataan mempunya dampak yang sangat besar terhadap mobilitassosid
vertikal. Perkembangan ekonomi yang disebabkan ol eh pengembangan sektor
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pariwisatatelah menyebabkan tumbuhnyakel as-kel asbaru, yang senantiasaberada
dalam situasi kompetitif dengan kelas menengah yang telah ada sebelumnya.
Stratifikas sosial yang semulaberdasarkan atasnilai-nilai lama, seperti kelahiran
ataudarah, telah berdih kepadadasar dratifikas yang baru yang lebih mengutamakan

aspek ekonomi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepariwisataan di Yunani mampu
mengangkat dan menguntungkan secaraekonomisbagi hampir ssmuastratasosal.
Sebaliknya, kepariwisataan di Matajustru menciptakan semakin lebarnyarentang
dratifikes soga ekonomissebaga akibat tidak meratanyakeuntungan dari pariwisata
yang cenderung hanyadinikmati kelompok dlit (Pitana, 1994: 47).

Di berbagai daerah dan negara, pariwisataditengarai telah merusak nilai-nilai
solidaritas dan mengembangkan individualisme, sertameruntuhkan sendi-sendi
kerjasamadan tolong menolong yang semulakuat di masyarakat.

Pendlitiandi Maaysa, sebagaimanadilgporkan EvelyneHong (dalam Jefari, 1986:
131), menunjukkan bahwamasyarakeat di daerah pariwisatatelah meninggakannila-
nilai budayanya, dan terjadi komersialisas kesenian. Penelitian Mac. Nanght juga
mencatat terjadinyaperubahan struktur dalam kehi dupan masyarakat dan kebudayaan
Tongasebagai akibat permbangunan kepariwisataan (Pitana, 1994). Hal ini dissbabkan
masyarakat cenderung untuk meniru polahidup wisatawan dengan kebudayaan yang
dibawanyayang dipandang lebih magu dan bernilai tinggi.

Nilai-nilai tradisiona menjadi rusak akibat perkembangan komersialisas dan
materiaisme dalam hubungan antarmanusia, yang menjadi konsekuens |ogisdari
adanyaaktivitas pariwisata. Hubungan sosial antarmanusiayang padamulanya
didasari olehnilai-nilai moral berubah menjadi hubungan yang didasari olehnilai-
nilai ekonomi.

Pada masyarakat Bali, sebagaimana dilaporkan Geriya (1983), dampak
pariwisatakhususnyadaam aspek sosd budayasudah mula tampak. Hd ini terutama
ditandai dengan adanyabeberapaindicator berikut.

1. Adanyapertumbuhan penduduk yang cukup pesat di daerah wisata sebagai
akibat dari adanyamigras penduduk pencari kerjakewilayah tersebuit.
Berkembangnyapolahubungan sosid yang lebih bersifat impersonal.
Meningkatnyamobilitaskerja

Mundurnyaaktivitasgotong royong.

Berkembangnyakonflik antargenerasi, khususnyagenerasi tuadan generas
muda.

Terjadinyagejaasocial deviance yang meliputi ke ahatan, narkotika, maupun
penyakit kelamin.

7. Adanyakomersiaisas kebudayaan

arownN

o
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Sementaraitu, menurut Mantra(1991), akibat dari perkembangan pariwisata
masyarakat Bali sedang mengalami transisi, yaitu berubahnyasikap dan perilaku
masyarakat yang sebelumnyabersifat ritual komunalistismengarah padakehidupan
individudigtis, ekonomis, dan demokratis. Ciri-ciri berubahnyasikap dan perilaku
masyarakat tersebut terutamaterlihat dari kehidupan sehari-hari sampai padaritus-
rituskeagamaan.

Pariwisata, di samping mendatangkan dampak negatif, jugamendatangkan
serangkaian dampak positif. Sekalipun tidak dapat dipungkiri adanyaserangkaian
dampak negatif, namun bagai manapun jugaterbukti bahwaaktivitas pariwisata
mendatangkan kemanfatan secara ekonomis maupun nonekonomis. K egiatan
pariwisata relatif mampu memacu berkembangnya sistem sosial yang lebih
demokratis, toleransi yang lebih tinggi terhadap berbagai perbedaan, semakin
meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara, maupun kesadaran akan
identitas etnik, serta perkembangan ekonomi bagi negara maupun masyarakat
penerimawisatawan.

Menurut Erawan (1993) dampak pariwisataterhadap perekonomian di daerah
Bali adalah sangat positif. Pariwisataternyata berperan besar dalam menciptakan
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, sebagal sumber penghasil
devisa, mendorong ekspor khususnyabarang-barang industri kergjinan, dan mampu
mengubah struktur ekonomi daerah Bali ke arah yang lebih seimbang. Oleh karena
itu, sektor pariwisatamenjadi pemimpin (leading sector) bagi pembangunan ekonomi
daerah Bali. Hal ini dapat dilihat terutama dengan pesatnya perkembangan
kepariwisataan di daerah Bdi. K edatangan wisatawan mancanegarake daerah Bali
mencapai angka pertumbuhan lebih dari 15% per tahun sehinggapadatahun 1992
(misalnya), sektor pariwisatamampu memberikan kontribus terhadap pendapatan
masyarakat hingga35%. Hal ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi daerah Bdli
mencapai tingkat yang lebihtinggi jikadibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi
Secaranasional.

Hasi| pendlitian Setyadi (2000: 55) menunjukkan bahwamasyarakat Bdi pada
umumnyamemberikan kontribus dalam pengembangan pariwisata, sekalipun taraf
perseps dan partisipasinyasangat bervariasi. Perbedaan perseps dan partisipas
dalam pengembangan pariwisataini terutamadi sebabkan faktor soso-kulturd mereka
yang relatif berbedaantaramasyarakat Bali Aga dengan Bali Dataran.

Masyarakat Bali padaumumnyasangat kuat terikat dengan adat yang nilai
dasarnyaadd ah kessimbangan. Manifestas nilai kesembanganini terwujud keddam
duaunsur, yaitu: (1) selduingin menyesuaikan diri dan berusahamenjain hubungan
dengan elemen-elemen alam dan kehidupan yang mengitarinya, dan (2) ingin
menci ptakan suasana kedamai an dan ketenteraman antarsesama makhluk dan
terhadap alam tempat manusiahidup sebagai salah satu elemen dari alam semesta
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raya( Dharmayudhadan Cantika, 1991: 6). Padaumumnyakehi dupan masyarakat
Bali sangat dipengaruhi lingkungan alam, sebagai manateori ekologi kebudayaan
yang telah dikemukakan oleh Steward (1959: 30-42). Hal ini antaralain tercermin
dalam struktur dan penataan bangunan tempat tingga atau polamenetap keluargadi
Bali yang selalu didasarkan pada suatu falsafah “Tri-Hita-Karana”, “Rwa
Bhineda”,” Tri-Angga”, sertafalsafah “ Desa Kala Patra”. Selanjutnya, dalam Asta
Kosala-Kosali termuat konsep khusus yang mengupas arsitektur Bali terutama
berkaitan dengan bentuk, fungsi, bahan, maupun peral atan rumah. Berdasarkan
kenyataaninilah kemudian Clifford Geertz (1959) memandang tempat tinggd atau
polamenetap keluargadi Bali sebagai salah satu unsur keterikatan bagi orang Bdli
terhadap kebudayaannya. Dengan polamenetap yang sarat berbagai ketentuanitu
ternyatamasyarakat Bali relatif mampu melakukan penyesuaian dalam rangka
mendukung kegiatan pariwisata

Hasi| penelitian Setyadi (1999) membuktikan bahwamasyarakat Bali pada
umumnyamampu memanfaatkan tempat tingga nya (polamenetap kel uarga) untuk
mendukung berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pariwisata, sekaipun dengan
intensitasyang relatif bervariasi. Perbedaan intensitas pemanfaatan tempat tinggal
(polamenetap keluarga) untuk berbagai kegiatan kepariwisataan padamasyarakat
Bdi itu terutamaddi sebabkan faktor soso-kulturd merekayang relatif berbedaantara
masyarakat Bali Aga dengan Bali Dataran.

K emampuan adaptasi masyarakat Bali terhadap berbagai keadaan, termasuk
pasang surutnyaindustri pariwisata, tidak berarti menjadikan merekakehilangan jati
diri atau dipastikan mampu mempertahankan jati dirinya. Hal ini antaralain sangat
dipengaruhi oleh kuat lemahnyanilai-nilal tradis berdasarkan norma-normaadat
yang ada, sesual dengan lingkungan sosio-kulturd masing-masing. Dengankatalain,
intensitasterjadinyaperubahan nilai-nilai sosial budayasebagai akibat aktivitas
pariwisatapadamasyarakat Bali sangat dipengaruhi oleh kuat lemahnyanilai-nilai
tradis (adat) sesual dengan lingkungan sosio-kultura yang memberikanwarnakhas
padamasi ng-masing kelompok masyarakat Bali itu (Bali Agadan Bai Dataran).

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasal ahan penelitian
ini. Permasalahannya, yaitu: (1) apakah masyarakat Bali masih terikat
mengimplementasikan nilai-nilai sosial budayayang dijiwai gjaran agamaHindu
terutama berkaitan dengan falsafah “ Tri-Hita-Karana”, “Rwa Bhineda”, “Tri-
Angga”, “ Desa Kala Patra” maupun “Asta Kosala-Kosali” ?, (2) bagaimana
nilai-nilai sosial budaya tersebut dapat dipertahankan atau mengalami proses
perubahanimplementasi terkait dengan pengembangan pariwisatadi Bai ?, dan (3)
mengapanila-nila sosd budayatersebut perlu dipertahankan atau mengaami proses
perubahanimplementasi terkait dengan aktivitas pariwisatadi Bali?
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Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk: (1) memperoleh
gambaran secara jelas mengenai keterikatan masyarakat Bali untuk meng-
implementasikan nilai-nilai sosd budayayang dijiwa garan agamaHindu terutama
berkaitan dengan falsafah“ Tri-Hita-Karana”, “Rwa Bhineda”, “ Tri-Angga”, “ Desa
Kala Patra” serta “Asta Kosala-Kosali”; (2) mengkaji upaya masyarakat
mempertahankan nilai-nilai sosia budayaserta proses perubahan implementasinya
terkait dengan pengembangan pariwisatadi Bdi, dan (3) mengkagi urgens masyarakat
mempertahankan nilai-nilai sosial budayasertahal-hal yang mendorong proses
perubahanimplementas terkait dengan aktivitas pariwisatadi Bali.

Melaui kegiatan pendlitian ini diharapkan dapat diperol eh beberapamanfaat.
Secarateoritis, hasil pendlitianini memperluas cakrawal apengetahuan, khususnya
mengenal pemahaman dan keterikatan masyarakat Bali terhadap nilai-nilai sosia
budayayang rdigiusdan sarat dengan maknafilosofis, terutamadi daerah kunjungan
wisata. Di sampingitu, dapat diperoleh gambaranriil implementas nilai-nilai sosal
budayamasyarakat Bali Aga dan Bali Dataran saat ini yang sudah bersentuhan
langsung dengan aktivitas pariwisata. Selanjutnya, secarapraktishasil penelitianini
dapat digunakan sebagai salah satu masukan dan kerangka acuan yang sangat
berhargabagi parapengambil kebijakan (decision maker), terutamaberkatan dengan
dternatif solus untuk mengatas dampak negatif aktivitas pariwisataterhadap nilai-
nilai sosia budayamasyarakat, baik di lingkungan Bali Aga maupun Bali Dataran
Langkahini di samping menguntungkan secarasosi okultural dan ekonomisjuga
sekaligus merupakan langkah penataan, penertiban, dan pel estarian potens wisata
budaya sehinggaberdayasaing tinggi dan semakin diminati masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penditianini bersfat deskriptif anditis, merupakan studi empiris, dan naturaistik.
Penelitian ini memusatkan kajian padalokasi riset tunggal dengan fokus pada
pencatatan secararinc aspek-aspek fenomenatungga yang bisaberupasekelompok
manusiaatau prosesgerakan sosa. Strategi pendlitian yang diterapkan adalah studi
kasustunggal yang terpancang (embedded case study). Strategi ini dipilih karena
daam penelitianini tel ah ditentukan beberapavariabel pokok yang akan menjadi
pusat kajian (Sutopo,1993: 10). Dengan demikian, ada penekanan yang diarahkan
pada beberapavariabe pokok padasuatu totalitastunggal.

Sumber datadaam penelitian ini mencakup manusiasebagai informan, tempat
perigtiwa, arsp, dan dokumen. Informanterdiri dari kepaladesa, pemimpin/sesepuh
adat, pemimpin kelompok tradisiona, parapemilik usahayang berkaitan dengan
pariwisata(art shop maupun homestay), parapengrgin pendukung usahapariwisaa,
penyediajasakegiatan wisata, sertabeberapawargadi |okas penelitian. Tempat
dan perigtiwadaam penditianini meliputi lokas penditan dengan aktivitasmanusia
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yang adadi dalamnya. Selanjutnya, arsip dan dokumen adal ah yang berhubungan
dengan norma-normasosia budayamasyarakat Bali besertadinamikapel aksana-
annya

Sesuai dengan karakteristik datayang dikumpulkan dalam pendlitianini maka
teknik pengumpulan datayang digunakan adal ah wawancaramenda am, observas
langsung, sertamencatat ars p dan dokumen. Menurut Milesand Huberman (1984),
wawancaramendal am sering disebut indepth interviewing atau the long interview
yang memungkinkan terciptanyagood rapport antarapeneliti daninforman. Hal ini
penting karenadapat menghilangkan rasatakut dan ragu-ragu maupun curigadari
informan terhadap pendliti (L ucas,1982: 35). Bahkanlebihjauh menurut Faisal (1990:
27) ha ini merupakan suatu syarat pokok sehinggaterjamin kelancaran pengem-
bangan wawancara.

Penditianini adalah pendlitian kuditatif sehinggacuplikanyang digunakan bersfa
purposive sampling. Untuk itu, selau dipilihinformanyang dianggap tahu dan dapat
dipercayasebagai sumber datayang mantap sertamengetahui permasalahanyang
diteliti sscaramendal am (Sutopo, 1993: 27). Teknik cuplikanini jugadisebut internal
sampling. Ini tidak dimaksudkan untuk kepentingan generalisasi seperti biasa
dilakukan dalam pendlitian kuantitatif. Meaui cuplikanini penditi berusshamemilih
informan kunci (key informant) yang dipandang paling mengetahui permasalahan,
terutama: kepal adesa, pemimpin/sesepuh adat, pemimpin kelompok tradisional,
daninforman kunci lainnya. Informan kunci ini dapat menunjuk informanlainyang
dipandang mengetahui | ebih banyak ha-ha yang perlu diungkgpkan meaui pendlitian
ini, sehinggajumlahinforman akan berkembang sesual dengan kebutuhan, dan berhenti
apabiladatatel ah cukup terkumpulkan. Dengan demikian, dalam penelitianini
sekaligus diterapkan polasnowball sampling.

Langkah sdanj utnya, penditi mengambil keputusan berkaitan dengan pikiranyang

muncul mengenai apayang sedang dikaji, dengan siapapendliti berbicara, kapan
perlu melakukan observas yang paling tepat, dan berapajumlah dokumen yang
perlu ditditi. Untuk menguji keabsahan datadigunakanteknik triangulas, khususnya
triangulas sumber, yakni dengan jalan membandingkan dan mengecek baik dergjat
kepercayaan suatu informasi padawaktu dan sumber yang berbeda sertadengan
alat yang berbeda.

Pemilihan rancangan andisisuntuk pendlitian kualitatif selalu didasarkan pada
tigakomponen utama, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing
(Milesand Huberman, 1984). Pendlitian ini menerapkan model analisisinteraktif
(interactive model of analysis), yaitu suatu analisisyang dilakukan dalam bentuk
interaktif dari ketigakomponen analisisitu. Penggunaan model analisisinteraktif
didasarkan padad asan bahwa penelitian yang dil akukan menggunakan prosessiklus.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Warga Kuta sebagai representasi dari masyarakat Bali Dataran dan warga
Tenganan Pegringsingan sebagai representas masyarakat Bali Aga, telah lama
bersentuhan langsung dengan wisatawan. Namun demikian, padahakikatnyakedua
komunitastersebut memperlihatkan kesadaran yang tinggi terhadap keterikatan pada
nilai-nilai sosia budayayang diimplementasi kan dalam setiap aktivitaskebudayaan.
Aktivitaskebudayaan Bai merupakan serangkaian aktivitasyang dinamik, berulang
dan berlanjut dalam rangkamenjaga, mempertahankan dan melestarikan budayanya
Aktivitasini berorientasi kepadakonseps Tri Hita Karana, Rwa Bhineda, Desa
Kala Patra, Tri Angga dan Asta Kosala-Kosali. Secara konkret, aktivitas kebu-
dalam beranekaragam kesenian, upacarasertayang paling menonjol terlihat di kedua
lokas pendlitian ada ah padastruktur dan fungs polamenetap kel uarga (perumahan
keluarga).

Dalam kehidupan masyarakat Bai dewasaini sedang terjadi prosesperubahan
yang amat pesat dalam berbagal aspek kehidupan. Berdasarkan hasil pengamatan
adaduabentuk transis yang terjadi saat ini padamasyarakat Bali, yaitu: (1) trands
dari masyarakat dan kebudayaan agraris menuju kebudayaan industri (pariwisata)
dan (2) transisi dari masyarakat dan kebudayaan yang makin terbuka dan
terkomunikas ke dalam kebudayaan global. Duabentuk transis tersebut tampak
lebih dominanterjadi di desa-desayang telah tersentuh pariwisata.

Di keduadesayang diteliti, padasaat ini masyarakat dan kebudayaannyatelah
mengalami prosestrand s sebagai akibat dari pengaruh pariwisata. Ha ini tercermin
dengan adanyapergeseran mata pencaharian pokok masyarakat dari sektor pertanian
dalam arti luaskesektor industri khususnyaindustri pariwisata. Di lain pihak, tingkat
integras merekakedaerah pariwisatatidak sgjaterbatasdi dalamtingkat komunitas
atautingkat regiond, tetapi sudah mencapai tingkat nasona daninternasiond. Apabila
ditelusuri 1ebih menda am, perubahan atau pergeseran kebudayaan yang terjadi di
keduadesatersebut padadasarnya berlangsung secaraadaptif.

Sdanjutnya, terkait dengan polamenetap ke uargapadadasarnyahasi| penditian
memperlihatkan tidak adaperbedaan pokok pengaruh pariwisataterhadap eksistens
polamenetap keluargayang terjadi antaradi desa K utadengan di desa Tenganan
Pegringsingan. Pengaruh pariwisatadi keduadesatersebut belum sampal menyentuh
struktur yang paling dalam (deep structure), dan baru menyentuh wujud fisik dari
polamenetap keluarga. Hal ini terutamadi sebabkan: (1) tidak semualapisan sosia
masyarakat yang adadi kedualokas penelitian respon adaptasi nyamenggunakan
polamenetap kel uarga, (2) kesadaran dan keterikatan masyarakat terhadap pola
menetap cukup kuat, dan (3) kuatnya desa adat sebagi pranata sosial dalam
menertraisas pengaruh negatif dari pariwisata.
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K okohnyaketahanan budayadi kedualokas penelitianini disebabkan oleh
bebergpafaktor, yaitu: (1) adanyakemampuan respon adaptas masyarakat terhadap
pariwisata; (2) adanyasistem nilai budayaseperti konseps Tri Hita Karana, Rwa
Bhineda, Karma Phala, dan Desa Kala Patra sebagai pegangan masyarakat;
dan (3) adanyadayadukung s stem sosid masyarakat seperti polamenetap keluarga,
klen (kerabat), Banjar, Desa Adat, dan Sekaa. K etigafaktor ini merupakan salah
satuindikator yang dapat memperkokoh ketahanan budayaBali dan sekaigussebagal
sumbangan terhadap konseps ketahanan nasional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagai manadipaparkan di atas
dapat diambil beberapasimpulan. Pertama, masyarakat Bali (baik Bali Dataran
maupun Bali Aga) yang berkedudukan sebagai daerah kunjungan wisatatelah
bersentuhan langsung dengan wisatawan. Namun demikian, padahakikatnyakedua
komunitas masyarakat itu memperlihatkan kesadaran yang tinggi terhadap
keterikatannyapadanilai-nilai sosia budayayang diimplementasikan dalam setiap
aktivitas kebudayaan, yang berorientas kepadaTri Hita Karana, Rwa Bhineda,
Desa Kala Patra, Tri Angga, dan Asta Kosala-Kosali.

Kedua, saat ini masyarakat dan kebudayaan Bali Aga maupun Bali Dataran
telah mengalami prosestransisi sebagai akibat dari pengaruh pariwisata. Hal ini
tercermin dengan adanyapergeseran mata pencaharian pokok masyarakat dari sektor
pertanian dalam arti luas ke sektor industri khususnyaindustri pariwisata. Di lain
pihak, tingkat integrasi merekake daerah pariwisatatidak sgjaterbatasdi dalam
tingkat komunitas atau tingkat regiond, tetapi sudah mencapai tingkat nasional dan
internasiond . Namun demikian, perubahan atau pergeseran kebudayaan yang terjadi
di keduadesatersebut padadasarnyaberlangsung secaraadaptif.

Ketiga, padamasyarakat Bali Aga, desaadat memiliki peranan sentra di dalam
kehidupan masyarakatnya, seperti di desa Tenganan Pegringsingan kabupaten
Karangasem. Sementaraitu, padamasyarakat Bali Dataran, umumnyaperanan
desaadat terbatas padamasal ah adat i stiadat dan keagamaan, seperti di desaKuta
K abupaten Badung. Adanyaperbedaan perananini membawaimplikas padasikap
dan perilaku individu atau masyarakat di dalam kehidupannya. Peranan desaadat di
desa Tenganan Pegringsingan cukup kuat. Oleh karenaitu, sikap dan perilaku
masyarakatnyacenderung bersifat terikat atau tertutup. Sementaraitu di desaKuta,
peranan desaadatnyaterbatas sehingga s kap dan perilaku masyarakatnyacenderung
agak longgar atau terbuka. Namun demikian, pada prinsipnya tidak tampak
perbedaan yang menonjol secarasignifikan, yang mempengaruhi implementas nilai-
nilai sosial budayasetempat sebagai akibat pengaruh pariwisata. Hal ini terbukti
antaralain padapolamenetap kel uarga, yang menujukkan pengaruh pariwisata
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ternyatabelum sampa menyentuh kepadastruktur yang paling dalam dari struktur
polamenetap keluargatersebut.
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